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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987

dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba‘ b be

ت ta' t te

ث s\a s\ es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah)

خ kha' kh ka dan ha

د dal d de

ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)

ر ra‘ r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)

ض d{ad d{ de (dengan titik di bawah)

ط t}a'> t} te (dengan titik di bawah)

ظ z}a' z} zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)

غ gain g ge
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ف fa‘ f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wawu w we

هـ ha’ h h

ء hamzah ’ apostrof

ي ya' y Ye

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

متعددة ditulis muta’addidah
عدة ditulis ‘iddah

III.Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila dimatikan tulis h

حكمة ditulis H}ikmah

جزية ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

الاولياءكرامة ditulis Kara>mah  al-auliya>’

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah

ditulis t.
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الفطرةزكاة ditulis Zaka>t al-fit}rah

IV. Vokal Pendek

 َ◌ fath}ah ditulis a

kasrah ditulis i

d{ammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1 FATHAH + ALIF

جاهلية
ditulis

ditulis

a>

Ja>hiliyah

2 FATHAH + YA’MATI

تنسى
ditulis

ditulis

a>

Tansa >

3 FATHAH + YA’MATI

كريم
ditulis

ditulis

i>

Kari>m

4 DAMMAH + WA >WU MATI

فروض
ditulis

ditulis

u>

Furu>d{

VI. Vokal Rangkap

1 FATHAH + YA’ MATI

بينكم
ditulis

ditulis

Ai

bainakum

2 FATHAH + WA >WU MATI

قول
ditulis

ditulis

Au

qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof

أأنتم ditulis a antum

اعدت ditulis u’iddat

شكرتمنلئ ditulis la’in syakartum
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan "al"

القرآن ditulis al-Qur’a>n

القياس ditulis al-Qiya>s

السماء ditulis al-Sama>'

الشمس ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

الفروضذوى ditulis Z|awī al-Furu>d{

السنةاهل ditulis Ahl  al-Sunnah
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ABSTRAK

Ibadah puasa merupakan salah satu ibadah yang urgen dalam Islam. Hal ini
terbukti dengan dicantumkan ibadah ini sebagai salah satu dari lima pilar islam.
Dalam pelaksanaannya, umat muslim diwajibkan untuk menahan diri dari makan,
minum, berhubungan suami-istri, dan hal-hal lainnya yang dapat membatalkan
ibadah puasa. Padahal, itu semua merupakan salah satu kenikmatan yang diberikan
oleh Allah kepada seluruh manusia. Selain itu, lapar dan haus (efek dari menahan
makan dan minum) dalam al-Qur’an sering diidentikkan dengan hal-hal yang bersifat
buruk. Berawal dari kegelisahan ini, penulis tertarik untuk meneliti ulang konsep
puasa yang ditawarkan dalam al-Qur’an. Untuk memperkuat penelitian ini, penulis
mengambil perspektif tafsir sastrawi Ami>n al-Khu>li>, karena ia merupakan salah satu
cendekiawan muslim modern dan metode tafsir sastrawi yang ditawarkan olehnya
dipaparkan secara sistematis dan runtut.

Secara garis besar, penelitian ini berupaya untuk mengungkap makna puasa
dalam al-Qur’an dan pesan yang ada di balik kewajiban berpuasa berdasarkan
perspektif tafsir sastrawi. Dengan diwajibkannya berpuasa yang melarang kebutuhan
primer, bahkan hal-hal yang dihalalkan oleh Tuhan pada bulan-bulan lainnya, tentu
memiliki pesan yang ingin disampaikan dari perintah tersebut.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-
analitis. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah linguistik-filologi.
Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan makna asli dari setiap kata maupun
kalimat yang tertulis, dalam hal ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang membahas
mengenai puasa. Kedua pendekatan ini tidak bisa diabaikan karena penelitian ini
berupaya untuk mengaplikasikan metode sastrawi yang ditawarkan oleh Ami>n al-
Khu>li>.

Dengan menggunakan metode dan pendekatan yang telah disebutkan di atas
terdapat beberapa kesimpulan. Pertama, berdasarkan penafsiran sastrawi terhadap
ayat-ayat puasa, maka ibadah puasa merupakan ibadah yang berat untuk
dilaksanakan. Oleh sebab itu, al-Qur’an menggunakan struktur kebahasaan untuk
mempengaruhi para pembaca dalam melaksanakan ibadah tersebut. Kedua, puasa,
pada dasarnya, tidak hanya menahan lapar dan haus, bahkan lapar dan haus dalam al-
Qur’an sering diidentikkan dengan keadaan buruk dan hina. Puasa merupakan latihan
untuk memperbaiki diri dan penyeimbang diri. Apabila latihan ini dapat
terealisasikan secara menyeluruh dalam keinginan manusiawi, maka akan
mengantarkan dirinya menjadi pribadi yang bertakwa. Ketiga, dalam pelaksanaan
ibadah puasa terdapat dua pesan yang tidak bisa diabaikan, yaitu pesan dari aspek
psikologis, yaitu menyadarkan seseorang akan identitasnya sebagai manusia dan
pesan dari aspek sosial, yaitu banyaknya kebaikan yang tersebar dalam ibadah ini
yang bertujuan untuk menyelesaikan berbagai persoalan-persoalan kehidupan
manusia dan mempermudah mereka dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang
terjadi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang masa berlakunya tak terhenti 

pada masa dan tempat tertentu saja, tapi akan terus hidup hingga akhir zaman 

(al-Qur’a>n S{a>lihun li kulli al-zama>n wa al-maka>n). Oleh sebab itu, ajaran 

substansial al-Qur’an tidak hanya berlaku untuk orang-orang yang hidup pada 

masa Nabi saja, namun juga berlaku untuk seluruh umat manusia. 

Sebagai kitab petunjuk, al-Qur’an memberikan jalan yang terbaik 

dalam menempuh kehidupan di dunia ini, yaitu dengan cara meletakkan 

dasar-dasar prinsipil mengenai persoalan akidah, syariat, dan akhlak.
1
 Sebagai 

utusan Allah, Nabi Muhammad s.a.w. ditugas untuk memberikan keterangan 

yang lengkap mengenai dasar-dasar itu kepada seluruh umat manusia.
2
   

Salah satu ajaran yang diatur dalam rangka untuk memperoleh jalan 

terbaik itu adalah perintah untuk berpuasa. Sebagaimana yang tertera dalam 

Q.S. al-Baqarah ayat 183 

                                                             
1
 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2009), hlm. 

45. 

2
 Sebagaimana yang tertera dalam Q.S. Al-Nah}l: 44, artinya: ‚kami telah turunkan 

kepadamu al-Z}ikr (al-Qur’an) untuk kamu terangkan kepada manusia apa-apa yang diturunkan 

kepada mereka agar mereka berpikir.‛ 
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Artinya: ‚wahai orang-orang yang beriman telah  diwajibkan kepada kamu 

berpuasa sebagaimana yang telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum 

kamu (umat-umat terdahulu) agar kamu bertakwa.‛ 
 

Kewajiban berpuasa bukanlah ajaran baru yang diterima oleh Nabi 

Muhammad s.a.w. Umat-umat sebelumnya juga telah melaksanakan ibadah 

tersebut dengan cara yang berbeda-beda. Dibandingkan dengan ibadah-ibadah 

lainnya, ibadah puasa dapat dikategorikan sebagai ibadah yang berat untuk 

dilaksanakan, karena dalam pelaksanaan ibadah ini diharuskan menahan diri 

dari makan dan minum yang merupakan al-h}a>jah al-‘ud}wiyah (kebutuhan 

anggota badan), melakukan hubungan suami-istri yang merupakan gari>zat al-

nau’ (naluri lawan jenis),
3
 dan hal-hal lainnya yang dapat membatalkan ibadah 

puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahari.
4
 Padahal, itu semua 

merupakan fitrah manusiawi. Al-Qur’an sendiri menggunakan salah satu fitrah 

tersebut untuk menunjukkan bahwa nabi dan rasul adalah manusia biasa. 

Sebagaimana dalam Q.S. al-Furqa>n ayat 20  

                                                             
3
 Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis (Jakarta: Gema Insani, 

2004), hlm. 65. 

 
4 Para ulama sepakat bahwa makna ibadah puasa secara umum adalah menahan diri dari 

makan, minum, berhubungan suami istri, dan hal-hal lain yang dapat membatalkan ibadah puasa 

dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Lihat ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al-

Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 2000), jilid 2, hlm. 272-

273. Lihat juga Muh}ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-

Qur’a>n al-Kari>m,1999), jilid 1, hlm. 133. 
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Artinya: ‚dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 

sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami jadikan 

sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar. Dan 

adalah Tuhanmu Maha Melihat.‛  
5

   

Dalam ayat di atas, Allah menggambarkan nabi dan rasul sebagai 

manusia biasa dengan memakan makanan dan berjalan di pasar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kebutuhan untuk makan bagi manusia merupakan 

kebutuhan primer dan termasuk salah satu di antara nikmat yang diberikan 

oleh Allah kepada seluruh manusia. Lantas pertanyaannya, kenapa diwajibkan 

untuk berpuasa? Padahal semua yang dilarang dalam berpuasa (seperti makan, 

minum, dan berhubungan suami-istri) merupakan nikmat yang diberikan oleh 

Allah. Selain itu, menahan diri dari makan dan minum akan menimbulkan rasa 

lapar dan haus dalam diri manusia. Sedangkan lapar dan haus dalam al-Qur’an 

sering diidentikkan dengan azab dan siksaan, sebagaimana firman-Nya dalam 

Q.S. al-Nah}l ayat 112  

                       

                             

Artinya: ‚dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah 

negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya 

melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari 

                                                             
5 lihat juga Q.S. Al-Ma>idah ayat 75, artinya: ‚al-Masih} putra Maryam itu hanyalah 

seorang rasul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang 

yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana kami 

menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) tanda –tanda kekuasaan (kami), kemudian perhatikanlah 

bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat kami itu).‛  
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nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 

kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.‛ 

Selain itu, neraka juga sering dideskripsikan dengan keadaan lapar dan haus, 

sebagaimana dalam Q.S. al-Ga>syiyah ayat 6-7 

                         

Artinya : ‚mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, 

yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.‛
6
 

Berangkat dari pernyataan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

ulang konsep puasa yang ditawarkan dalam al-Qur’an.
7
 Dengan diwajibkannya 

berpuasa yang melarang kebutuhan primer, bahkan hal-hal yang dihalalkan 

oleh Tuhan pada bulan-bulan lainnya (selain bulan Ramad}a>n), tentu memiliki 

pesan petunjuk yang ingin disampaikan dari pelaksanaan ibadah tersebut.  

Penulis juga tertarik untuk melihat struktur teks al-Qur’an yang 

dipakai dalam menjelaskan kewajiban berpuasa sehingga mampu 

mempengaruhi para pembaca (saat itu) untuk melaksanakan ibadah tersebut. 

Padahal manfaat puasa bagi tubuh dari aspek kesehatan secara detail baru 

diungkap pada beberapa dekade ini. Dalam hal ini, diharapkan akan terungkap 

sisi kemukjizatan lafal al-Qur’an (i’jaz alfa>z} al-Qur’a>n).   

                                                             
6
 Lihat juga Q.S. T}a>ha> ayat 118-119. Ayat sebelumnya menceritakan tentang Adam 

yang diperintahkan untuk tidak mengikuti perkataan dan godaan syaitan dengan tetap tinggal di 

syurga. Untuk meyakinkan Adam, Allah mendeskripsikan surga dalam dua ayat tersebut (Q.S. 

T{a>ha> ayat 118-119), artinya: ‚sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 

akan telanjang, dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa 

panas matahari di dalamnya.‛ 

 
7
 Penulis menggunakan redaksi ‚meneliti ulang‛ karena konsep puasa telah dijabarkan 

oleh ulama-ulama terdahulu, baik salaf maupun khalaf. 
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Untuk memperkuat penelitian ini sehingga dapat menghasilkan analisis 

yang logis, penulis mengambil perspektif tafsir sastrawi yang ditawarkan oleh 

Ami>n al-Khu>li>. Ami>n al-Khu>li> merupakan cendekiawan muslim modern
8
 dan 

salah satu tokoh yang pernah membahas mengenai puasa yang terekam dalam 

karyanya yang berjudul Min Hadyi al-Qur’a>n fi> Ramad}a>n.9 Ketertarikan 

penulis terhadap Ami>n al-Khu>li> berawal dari pernyataannya bahwa al-Qur’an 

merupakan kitab sastra arab terbesar dan teragung (al-Qur’a>n kitab al-

‘arabiyyah al-akbar). Ia melihat al-Qur’an sebagai apa adanya dalam 

kaitannya dengan masyarakat yang pertama sekali menerimanya. Dengan kata 

lain bahwa al-Qur’an muncul dalam bingkai dialektika antara wahyu dengan 

realitas masyarakat pada saat itu.
10

   

Untuk merealisasikan pernyataan tersebut, Ami>n al-Khu>li> menawarkan 

dua metode sastrawi yang harus ditempuh dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an, yaitu kajian terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-Qur’an 

                                                             
8
 J.J.G. Jansen mencantumkan nama Ami>n al-Khu>li> sebagai tokoh ahli tafsir al-Qur’an 

Modern yang ada di Mesir. Lebih lanjut lihat J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, 
terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997).  

 
9 Min Hadyi al-Qur’a>n fi> Ramad}a>n merupakan kumpulan artikel yang telah disiarkan 

dalam bulan Ramad}a>n selama kurang lebih 18 tahun dari tahun 1360 H sampai 1378 H atau dari 

tahun 1941 M sampai 1958 M. Artikel-artikel tersebut berisikan tentang puasa dan bulan 

Ramad}a>n. Adapun tujuan dari penulisan ini, sebagaimana yang dipaparkan oleh Ami>n al-Khu>li>, 

adalah untuk mengabulkan permintaan orang-orang yang tidak memahami jalan untuk beribadah 

kepada Allah. Ia menguraikan pembahasan dalam artikel ini dengan menggunakan analisis 

psikologi dan sosial melalui perangkat tafsir sastrawi (adabi>) dalam memahami al-Qur’an. 

Menurutnya, dengan menggunakan perangkat tafsir sastrawi mampu mengungkap makna dan 

maksud yang diinginkan dalam al-Qur’an dan mampu mengungkap pesan-pesan petunjuk yang 

ada di dalamnya, sehingga para pembaca dengan mudah dapat menangkap pesan petunjuk 

tersebut. Lihat Ami>n al-Khu>li>, Min Hadyi al-Qur’a>n fi> Ramad}a>n (Mesir: Da>r al-Ma’rifat, 1987), 

hlm. 5-6. 

 
10

 Lebih lanjut lihat Ami>n al-Khu>li> dan Nas}r H}amid Abu> Zaid, Metode Tafsir Sastra, 
terj. Khairon Nahdiyyin (Yogyakarta: Adab Press, 2004), hlm. vi-vii. 



6 
 

 
 

(dira>sah ma> h}awla al-Qur’a>n) dan kajian terhadap al-Qur’an itu sendiri 

(dira>sah ma> fi> al-Qur’a>n).
11

   

Dengan menggunakan perspektif tafsir sastrawi, diharapkan dapat 

memberikan rambu-rambu pembacaan yang baru terhadap teks al-Qur’an yang 

belum pernah diungkap oleh cendekiawan-cendekiawan muslim sebelumnya,
12

 

terutama mengenai pemaknaan puasa yang sering ditafsirkan dengan corak 

fikih dan tasawuf.  

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di 

atas, maka penelitian ini dibatasi pada konsep puasa dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan metode sastrawi Ami>n al-Khu>li>. Dari uraian tadi dapat 

dikemukakan rumusan masalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep puasa dalam al-Qur’an perspektif tafsir sastrawi?  

                                                             

11
Kajian terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-Qur’an diarahkan pada 

investigasi aspek sosio-historis, geografis-kultural dan antropologis wahyu. Sedangkan kajian 

terhadap al-Qur’an itu sendiri dimaksudkan pada pelacakan kata-kata individual semenjak 

pertama kali diturunkan, pemakaiannya dalam al-Qur’a>n serta sirkulasinya dalam bahasa Arab. 

Lihat J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, terj. Hairussalim dan Syarif 

Hidayatullah, hlm. xv. Adapun penjelasan secara detail mengenai dua metode ini dijelaskan 

dalam Bab II.  

12
 Berkaitan dengan hal ini, Machasin menyatakan, dalam tulisannya yang berjudul 

‚Tafsir Kesastraan atas al-Qur’an: Sebuah Kata Pengantar‛ buku Metode Tafsir Sastra, terj. 

Khairon Nahdiyyin, bahwa sudah banyak usaha untuk memberikan rambu-rambu  pembacaan 

terhadap teks al-Qur’an, tetapi kesempatan untuk membaca dengan rambu-rambu yang lain juga 

masih terbuka lebar. Metode tafsir sastra merupakan satu dari usaha untuk membuat rambu-

rambu pembacaan baru dalam memahami al-Qur’an. Lebih lanjut lihat Ami>n al-Khu>li> dan Nas}r 

H}amid Abu> Zaid, Metode Tafsir Sastra, terj. Khairon Nahdiyyin, hlm. iv. 
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2. Apa pesan yang terungkap di balik kewajiban berpuasa berdasarkan 

perspektif tafsir sastrawi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep puasa dalam al-Qur’an dengan 

mengaplikasikan teori yang ditawarkan oleh Ami>n al-Khu>li>. 

2. Untuk mengetahui pesan yang terkandung dari perintah kewajiban 

berpuasa yang dianalisa berdasarkan perspektif tafsir sastrawi. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara umum untuk memberikan dasar pijakan dalam penelitian 

selanjutnya dalam kajian tafsir al-Qur’an kontemporer, khususnya 

mengenai aplikasi teori sastrawi yang ditawarkan oleh Ami>n al-Khu>li>, 

baik bagi mahasiswa atau pihak akademisi lainnya. Hal ini karena belum 

banyak penelitian yang membahas mengenai tafsir ayat-ayat al-Qur’an 

dalam perspektif Ami>n al-Khu>li>. 

2. Memberikan warna baru dalam pembacaan ayat-ayat puasa yang 

tercantum dalam al-Qur’an bagi masyarakat luas sehingga dapat 

direalisasikan dalam kehidupan nyata. 
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3. Di samping itu, penelitian ini pun diharapkan bisa memberikan 

sumbangsih bagi pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya 

dalam bidang studi tafsir al-Qur’an di Indonesia. 

 

D. Kajian Pustaka 

Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini terbagi dalam dua bagian, 

yaitu kajian seputar tafsir sastrawi Ami>n al-Khu>li> dan kajian seputar puasa 

dalam al-Qur’an. 

1. Kajian Seputar Tafsir Sastrawi Ami>n al-Khu>li> 

Skripsi yang berjudul ‚Metode Tafsir Sastra al-Qur’a>n (Telaah Atas 

Pendekatan Kritik Sastra Ami>n al-Khu>li>)‛ ditulis oleh Yudiana, Fak. 

Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2011. Dalam penelitiannya tersebut, ia menjelaskan mengenai 

tafsir sastra yang digagas oleh Ami>n al-Khu>li> serta posisinya dalam tafsir 

sastra, mengingat tidak hanya Ami>n al-Khu>li> yang manawarkan metode 

sastra dalam penafsiran al-Qur’an, namun cendekiawan-cendekiawan 

terdahulu juga pernah melakukan hal tersebut, salah satunya adalah al-

Zamakhsyari> yang terekam dalam kitab tafsirnya al-Kasysya>f . Selain itu, ia 

juga membahas mengenai metode tafsir sastra yang ditawarkan oleh Ami>n al-

Khu>li> dalam upaya menafsirkan al-Qur’an sebagai kitab petunjuk. 
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Ada juga buku yang membahas mengenai pemikiran Ami>n al-Khu>li> 

yang berjudul Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern karya J.J.G Jansen yang 

diterjemahkan oleh Hairussalim dan Syarif Hidayatullah, Tiara Wacana, 

Yogyakarta, 1997. Dalam bukunya tersebut, ia membahas mengenai 

pemikiran-pemikiran cendekiawan kontemporer terkait penafsiran al-Qur’an. 

Ia mengkhususkan kajian tersebut di wilayah Mesir. Hal ini karena 

modernisasi pemikiran islam tidak bisa dilepaskan dari gerakan pembaharuan 

Muh}ammad ‘Abduh. Selain itu, banyaknya ditemukan koleksi tafsir-tafsir di 

wilayah Mesir yang belum disentuh oleh peneliti barat. Dalam buku tersebut, 

ia membagi tafsir al-Qur’an modern yang berkembang di Mesir dalam tiga 

bagian, yaitu penafsiran al-Qur’an dan sejarah alam (scientific exegesis), 

penafsiran al-Qur’an dan filologi, dan penafsiran al-Qur’an praktis (tafsir 

tematik). Dalam pembahasan tafsir al-Qur’an dan filologi, ia lebih banyak 

membahas mengenai Ami>n al-Khu>li> dan pendekatan sastrawi dalam 

menafsirkan al-Qur’an. Menurutnya, teori sastrawi yang digagas oleh Ami>n 

al-Khu>li> bertujuan untuk menangkap makna awal yang diinginkan saat al-

Qur’an itu diturunkan. Selain itu, Ami>n al-Khu>li> juga dianggap tokoh yang 

memberikan kontribusi dalam bidang tafsir praktis (tafsir tematik).  

M. Nur Kholis Setiawan juga menawarkan metode sastra (literer) 

Ami>n al-Khu>li> untuk menyingkap makna yang ada dalam al-Qur’an. Hal ini 

tertuang dalam artikelnya yang berjudul ‚Literary Interpretation of The 

Qur’a>n; A Study of Ami>n al-Khu>li>’s Thought‛, yang diterbitkan dalam jurnal 

al-Jami’ah, no. 61, tahun 1998. Dalam artikel tersebut, ia mengungkapkan 
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bahwa sulit untuk menemukan makna yang sebenarnya dari ayat-ayat al-

Qur’an tanpa menerapkan metode literer, seperti yang diusung oleh Ami>n al-

Khu>li>.
13

 Kekonsistenan Ami>n al-Khu>li> terhadap metodenya membuat dirinya 

menolak tafsir saintifik yang tidak ada relevansinya sama sekali dengan aspek 

bahasa dan sastra. Selain Nur Kholis Setiawan, Muhammad Mansur juga 

menulis artikel mengenai Ami>n al-Khu>li> dan metode sastranya yang berjudul 

‚Amin al-Khuli dan ‘Pergeseran Paradigma’ Tafsir al-Qur’an‛ yang 

diterbitkan dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, volume 6, no. 

2, Juli 2005.  Dalam tulisannya, ia menganggap Ami>n al-Khu>li> sebagai 

mufassir pembaharu karena telah mengantarkan pemahaman yang baru 

tentang studi al-Qur’an, khususnya dalam metode tafsir.  

2. Kajian Seputar Puasa dalam al-Qur’an  

Adapun karya-karya yang membahas mengenai puasa dalam al-

Qur’an, di antaranya adalah buku yang berjudul Kritik Ortodoksi: Tafsir Ayat 

Ibadah, Politik, dan Feminisme yang merupakan hasil terjemahan dari kitab 

Min H{aqa>’iq al-Qur’a>n karya Muh}ammad Salman Ghanim. Dalam buku ini, 

Salman Ghanim mengkritik penafsiran-penafsiran ortodoksi terhadap tema-

tema tertentu yang ada dalam al-Qur’an. Salah satu tema yang ia kemukakan 

dalam bukunya ini adalah puasa. Dalam tafsiran ayat puasa, ia lebih tertarik 

untuk menginterpretasikan ulang konsep t}a>qah yang tertera dalam surat al-

Baqarah ayat 184. Ia merasa ada kejanggalan dengan penafsiran konvensional 

                                                             
13

  Mohammad Nur Kholis Setiawan. ‚Literary Interpretation of The Qur’a>n; A Study of 

Ami>n al-Khu>li>’s Thought ‛, al-Jami’ah, no. 61, tahun 1998, hlm. 89. 
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pada umumnya mengenai penafsiran ayat ini. Kebanyakan ulama dan 

kelompok ekstrim menyebutkan bahwa makna dari ayat wa ‘ala> al-laz\i>na 

yut}i>qu>nahu> fidyatun adalah orang yang tidak mampu berpuasa atau mampu 

tapi merasa kepayahan sehingga diperbolehkan untuk tidak berpuasa dengan 

syarat harus membayar fidiah. Menurutnya, bagaimana mungkin lafal yut}i>qu 

yang berarti mampu, tapi juga bisa dimaknai dengan la> yut}i>qu yang berarti 

tidak mampu. Lantas Q.S. al-Baqarah ayat 286, ‚wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya‛, bisa juga diartikan dengan ‚janganlah pikulkan kepada kami 

apa yang sanggup kami pikul‛. Tentunya pemaknaan seperti ini keliru. Jadi, 

menurutnya makna yang paling tepat untuk lafal itu adalah orang yang 

mampu berpuasa tetapi tidak berpuasa sehingga mereka harus membayar 

fidiah.
14

 

Jika Muh}ammad Salman Ghanim mengkritik secara tajam sebagian 

produk tafsir ortodoksi terhadap ayat-ayat puasa, berbeda halnya dengan 

Waryono Abdul Ghafur yang melihat puasa dari sisi sosial kemasyarakatan. 

Hal itu terekam dalam bukunya yang berjudul Tafsir Sosial: Mendialogkan 

Teks dan Konteks. Menurutnya, ayat-ayat yang membicarakan perihal puasa 

sebenarnya ingin menunjukkan bahwa manusia itu memiliki sifat rakus dan 

berlebih-lebihan dalam mengisi perutnya. Oleh sebab itu, adanya perintah 

puasa agar manusia dapat menahan diri dan nafsu dari sifat tercela itu. Ibadah 

                                                             
14

 Muhammad Salman Ghanim, Kritik Ortodoksi: Tafsir Ayat Ibadah, Politik, dan 
Feminisme, terj. Kamran Asad Irsyadi (Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 23-27.  

 



12 
 

 
 

puasa sangat erat kaitannya dengan solidaritas dan empati sosial. Hal ini 

tampak bukan saja pada adanya pengganti dispensasi berupa fidiah, tapi juga 

ditutupnya puasa dengan wajibnya membayar zakat fitrah dan bentuk-bentuk 

amal sedekah lainnya. Ibadah puasa yang bersifat individual harus memiliki 

implikasi secara sosial, karena kesalehan individual harus berimplikasi 

dengan kesalehan sosial.
15

  

Dalam buku Manhaj al-Qur’a>n fi> Tat}wi>r al-Mujtama’ karya 

Muh}ammad al-Bahiy juga menjelaskan mengenai puasa dalam satu 

pembahasan tersendiri. Menurutnya, ibadah puasa diperintahkan agar 

manusia dapat bersabar dalam kehidupannya. Adapun makna lafal tattaqu>n 

dalam Q.S. al-Baqarah ayat 183 adalah orang-orang yang berpuasa akan 

mampu menjauhi dirinya dari perbuatan-perbuatan dosa, baik itu yang 

disebabkan oleh keadaan yang terdesak, seperti mencuri, maupun yang 

disebabkan oleh keinginan jiwa (nafsu), seperti melakukan perzinaan dan hal-

hal lainnya.
16

   

Ada juga buku yang berjudul Tafsir Ayat Ahkam: Tafsir Tematik 

Ayat-ayat Hukum  karya Kadar M. Yusuf yang membahas mengenai ibadah 

puasa. Dalam bukunya ini, ia menjelaskan tafsir ayat puasa dalam Q.S. al-

Baqarah ayat 183-187. Menurutnya, ada dua alasan kenapa ibadah puasa 

hanya diserukan kepada orang-orang mukmin saja. Alasan yang pertama 

                                                             
15

 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial: Mendialogkan Teks dengan Konteks 

(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), hlm.  204-210. 

 
16

 Muh}ammad al-Bahiy, Manhaj al-Qur’a>n fi> Tat}wi>r al-Mujtama’ (Kairo: Da>r al-Gari>b, 

1979), hlm. 24-27. 
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karena imanlah yang menjadi dasar adanya perintah ini. Sebab, puasa itu 

merupakan rukun islam dan sekaligus manifestasi dari iman itu sendiri. 

Alasan kedua adalah karena puasa hanya sah dalam arti mendapatkan pahala 

dari Allah, jika didasarkan atas iman. Dalam bukunya ini, ia lebih melihat 

puasa dari aspek fikih daripada aspek-aspek lainnya karena Q.S. al-Baqarah 

ayat 183-187 sarat dengan unsur hukum-hukum dalam ibadah puasa. Hal ini 

juga dirasakan oleh Abd. Kholiq Hasan ketika menafsirkan ayat-ayat 

mengenai puasa yang terekam dalam bukunya yang berjudul Tafsir Ibadah. 

Bahkan dalam bukunya ini, ia menambahkan beberapa pendapat ulama fikih 

terkait perihal ibadah puasa. 

Muhammad Quraish Shihab juga tidak ketinggalan untuk membahas 

mengenai tafsir ayat-ayat puasa yang tertulis dalam karyanya yang berjudul 

Wawasan al-Qur’an. Dalam buku tersebut, ia membahas terlebih dahulu 

mengenai makna puasa menurut konteks dalam al-Qur’an. Setelah itu, ia juga 

membahas mengenai puasa Ramad}an yang terekam dalam Q.S. al-Baqarah  

ayat 183, 184, 185, dan 187. Menurutnya, secara jelas al-Qur’an menyatakan 

bahwa tujuan puasa yang perlu diperjuangkan adalah untuk mencapai 

ketakwaan. Hal ini mengindikasikan bahwa menahan diri dari lapar dan 

dahaga bukan tujuan utama dari puasa. Ibadah puasa juga merupakan upaya 
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untuk meneladani sifat-sifat Allah, yaitu dengan tidak makan, tidak minum, 

dan tidak berhubungan suami istri, walaupun memiliki pasangan.
17

  

Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, masih banyak 

lagi karya yang belum penulis sebutkan. Akan tetapi, kajian pustaka ini 

penulis cukupkan hanya sampai di sini. Kiranya sudah mewakili semuanya, 

baik tentang seputar pemikiran tafsir sastrawi, maupun tentang puasa dalam 

al-Qur’an.   

Dari sekian banyak karya-karya tersebut, belum ada satu karya pun 

yang mencoba meneliti konsep puasa dalam al-Qur’an berlandaskan teori 

sastrawi yang digagas oleh Ami>n al-Khu>li>. Hal ini akan menjadi warna baru 

dalam pembacaan ayat-ayat mengenai puasa dalam al-Qur’an. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah diharuskan untuk menggunakan 

metode yang jelas. Hal ini berguna untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dari sebuah penelitian dan tersusun dengan akurat dan terarah. Metode yang 

dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami objek yang menjadi 

sasaran penelitian yang bersangkutan.
18

 Dengan kata lain, metode ini 

                                                             
17

 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm. 532-

533. 

18
 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 

hlm. 7. 
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merupakan cara atau aktifitas analisis yang dilakukan oleh  seorang peneliti 

dalam meneliti objek penelitiannya untuk mencapai hasil atau kesimpulan 

tertentu. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang berlandaskan pada data-data kepustakaan baik dari berupa 

buku, jurnal, artikel maupun bacaan lainnya yang terkait dengan objek 

penelitian ini. Dalam hal ini, terutama adalah kitab Mana>hij al-Tajdi>d fi> al-

Nahwi> wa al-Bala>gah wa al-Tafsi>r wa al-Ada>b karya Ami>n al-Khu>li>. 

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak 

menggunakan mekanisme statistika dan matematis untuk mengolah data. 

Data-data yang ada dikumpulkan kemudian diuraikan dan dianalisa secara 

sistematis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Adapun yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah 

metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang 

dimaksudkan dengan data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan 

atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya 



16 
 

 
 

dengan riset.
19

 Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan 

dengan pokok persoalan. Untuk mendapatkan data yang dimaksud, maka 

diperlukan suatu metode yang efektif dan efisien.  

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini 

diperoleh dengan jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan 

objek penelitian ini. Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, yaitu pertama adalah sumber data primer dan yang kedua 

adalah sumber data sekunder.  

Adapun Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab yang 

berjudul Mana>hij al-Tajdi>d fi> al-Nahwi> wa al-Bala>gah wa al-Tafsi>r wa al-

Ada>b yang menjelaskan mengenai pemikiran dan teori tafsir sastrawi yang 

ditawarkan oleh Ami>n al-Khu>li>. Sedangkan sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah semua buku, naskah, jurnal, artikel, dan website yang 

berhubungan dengan objek kajian penelitian tersebut. 

3. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-data 

yang ada (baik data primer maupun data sekunder) dalam bentuk yang mudah 

dibaca dan diinterpretasikan.
20

 Adapun metode yang digunakan dalam 

menganalisa data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

                                                             
19

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. 

20
 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 

263. 
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analitis, yaitu penelitian yang menuturkan dan menganalisa dengan panjang 

lebar, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, 

tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.
21

  

Dalam menganalisis data yang ada, penulis menggunakan pendekatan 

linguistik-filologi. Hal ini karena dalam penelitian ini penulis menggunakan 

kajian tafsir sastrawi, maka kedua pendekatan ini tidak bisa diabaikan. 

Pendekatan linguistik-filologi bertujuan untuk menemukan makna asli dari 

setiap kata maupun kalimat yang tertulis, dalam hal ini adalah ayat-ayat al-

Qur’an yang membahas mengenai puasa. Untuk menemukan makna awal 

tersebut, setiap kata atau kalimat ditelusuri makna etimologinya. Setelah 

mendapatkan makna etimologinya, maka tahap selanjutnya mencari makna 

fungsional yang terdapat dalam al-Qur’an. Setiap ayat al-Qur’an yang 

berkenaan dengan kata atau kalimat tersebut ditelusuri, kemudian dilihat 

konteks pembicaraannya sehingga dapat menemukan kesimpulan mengenai 

pemakaian kata tersebut.
22

   

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah dan dapat dengan mudah 

dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai 

berikut:  

                                                             

21
 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: 

Tarsito, 1994), hlm. 45. 

22 Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini dijelaskan dalam bab II. 
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Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan mengenai 

signifikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas 

mengenai seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk 

dijadikan sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai rumusan masalah 

yang hendak dijawab dalam penelitian ini, kemudian diikuti dengan tujuan 

penelitian yang mengarahkan maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-

pertanyaan yang ada di rumusan masalah, dan juga menjelaskan kegunaan 

penelitian ini secara teoritis maupun praktis. Untuk melihat posisi penelitian 

ini dari penelitian-penelitian lainnya, maka bab ini juga dilengkapi dengan 

kajian pustaka. Setelah kajian pustaka, dilanjutkan dengan pembahasan 

mengenai metode penelitian yang berisikan tentang jenis dan sifat penelitian, 

metode pengumpulan data, dan analisis data. Pada bab ini ditutup dengan 

penjelasan mengenai gambaran umum isi penelitian ini secara keseluruhan. 

Bab kedua berisikan mengenai tafsir sastrawi yang digagas oleh Ami>n 

al-Khu>li>. Pada bagian awal, penulis cantumkan mengenai kajian sastrawi 

dalam tafsir al-Qur’an secara umum. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai metode sastrawi dalam tafsir. Setelah itu, penulis 

menguraikan mengenai tafsir sastrawi yang digagas oleh Ami>n al-Khu>li>. Pada 

bagian ini mencakup pembahasan mengenai dua metode sastrawi, yaitu 

kajian terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-Qur’an (dira>sah ma> 

hawla al-Qur’a>n) dan kajian terhadap al-Qur’an itu sendiri (dira>sah ma> fi> al-

Qur’a>n).  
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Bab ketiga berisikan tinjauan umum mengenai konsep puasa. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai konsep puasa. Pada 

bagian awal mencakup pembahasan mengenai makna puasa yang ditinjau dari 

aspek etimologi dan terminologi. Setelah itu, dilanjutkan dengan historisitas 

pelaksanaan ibadah puasa. Pada bagian akhir berisikan mengenai puasa 

menurut beberapa ulama, yaitu ulama fikih dan tasawuf.  

Bab keempat berisikan mengenai puasa dalam perspektif tafsir 

sastrawi. Setelah pembahasan mengenai gambaran umum konsep puasa pada 

bab ketiga, pada bagian ini ingin melihat konsep puasa dalam perspektif tafsir 

sastrawi. Dalam pembahasan ini diawali dengan penafsiran sastrawi terhadap 

ayat-ayat ibadah puasa. Ayat-ayat tersebut diterapkan ke dalam metode 

sastrawi yang ditawarkan oleh Ami>n al-Khu>li>, yaitu kajian terhadap segala 

sesuatu yang berada di seputar al-Qur’an (dira>sah ma> hawla al-Qur’a>n) dan 

kajian terhadap al-Qur’an itu sendiri (dira>sah ma> fi> al-Qur’a>n). Setelah itu, 

dilanjutkan dengan pembahasan mengenai hakikat ibadah puasa dalam 

perspektif tafsir sastrawi. Pada bagian akhir berisikan mengenai pesan 

petunjuk yang terdapat dalam kewajiban berpuasa. Hal ini karena setiap 

ibadah yang diperintahkan oleh Allah sarat akan pesan-pesan petunjuk yang 

ada di balik perintah tersebut. 

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam penelitian 

ini. Pada bagian akhir ini berisikan tentang kesimpulan dari seluruh 
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pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya secara global, 

saran-saran, dan diakhiri dengan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian terhadap konsep puasa dalam al-Qur’an 

berdasarkan metode sastrawi perspektif Ami>n al-Khu>li>, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan penafsiran sastrawi dalam Q.S. al-Baqarah ayat 183 sampai 

185, ibadah puasa merupakan ibadah yang diwajibkan kepada orang-orang 

yang beriman. Ibadah ini termasuk ibadah yang sulit dan sukar untuk 

dilaksanakan karena mengharuskan untuk tidak melakukan beberapa hal 

yang dimubahkan, bahkan dianjurkan pada bulan-bulan lain. Oleh sebab 

itu, ayat ini diserukan kepada orang-orang yang beriman karena hanya 

mereka saja yang mampu melaksanakannya. Al-Qur’an ingin membuat 

ibadah yang berat dan sukar dilakukan ini menjadi mudah dan ringan 

untuk dikerjakan oleh para pembaca. Dalam hal ini, al-Qur’an 

menggunakan struktur bahasa untuk mempengaruhi para pembaca. Ada 

beberapa indikator yang menunjukkan hal tersebut, di antaranya: 

a. Penggunaan redaksi {كتب} dalam Q.S. al-Baqarah ayat 183. Lafal ini 

berbentuk majhu>l karena sukarnya atau beratnya pelaksanaan ibadah 

puasa sehingga tidak dihubungkan (dinisbahkan) kepada Allah. 
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Berbeda halnya ketika Allah mewajibkan sesuatu yang didalamnya 

terdapat kabar gembira, bersifat kasih sayang, kelembutan, dan tidak 

menuntut untuk melakukan sesuatu yang sukar, maka Ia menyebutkan 

diri-Nya. Selain itu, jika dilihat dari urutan mus}h}af (muna>sabah baina 

a>ya>t), ayat ini diletakkan setelah ayat yang membicarakan mengenai 

qis}a>s} dalam pembunuhan dan dilanjutkan dengan ayat yang 

membicarakan mengenai wasiat bagi orang yang kedatangan (tanda-

tanda) kematian. Ketiga perkara tersebut menggunakan redaksi {  {كُتِبَ 

untuk menunjukkan kewajiban pelaksanaannya. Disebutkan terlebih 

dahulu perkara yang paling berat, yaitu hilangnya jiwa, kemudian 

perkara yang sangat berat, yaitu peralihan ruh} dari badan (mau 

meninggal), kemudian disebutkan perkara yang beratnya tak 

sebanding dengan dua perkara diatas, yaitu hanya akan meletihkan 

badan. Dengan adanya urutan yang seperti ini, menurut Ami>n al-

Khu>li>, secara psikologis akan memberikan gambaran kepada para 

pembaca bahwa kewajiban berpuasa itu lebih ringan untuk dikerjakan. 

Hal ini karena adanya perbandingan dengan dua perkara yang paling 

sukar yang telah dijelaskan dalam ayat sebelumnya. 

b. Adanya redaksi {َكتبَعلىَالذيهَمهَقبلكم {كما  dalam Q.S. al-Baqarah 

ayat 183. Penyebutan redaksi ini dalam perintah berpuasa membuat 

ibadah puasa menjadi ringan untuk dikerjakan karena orang-orang 

terdahulu juga diperintahkan untuk melaksanakannya dan mereka 

mampu merealisasikannya. Jika orang terdahulu mampu 
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melaksanakannya, tentu umat Nabi Muhammad juga mampu untuk 

melaksanakannya. 

c. Adanya redaksi {َمعدودات  .dalam Q.S. al-Baqarah ayat 184 {أياما

Dalam hal ini, al-Qur’an tidak langsung menyatakan bahwa ibadah 

puasa dilakukan dalam bulan Ramad}a>n selama satu bulan. Akan 

tetapi, al-Qur’an terlebih dahulu menggunakan redaksi ini agar 

memberikan anggapan kepada para pembaca bahwa ibadah puasa 

hanya dilaksanakan dalam beberapa hari tertentu. Al-Qur’an baru 

memperjelas makna dari beberapa hari tertentu itu, yaitu bulan 

Ramad}a>n, setelah dianggap bahwa para pembaca mampu untuk 

menerima pelaksanaan ibadah puasa selama satu bulan penuh.  

d. Adanya penyebutan redaksi {َ َهدى َالقزان َفيه َأوزل َالذي َرمضان شهز

َوالفزقان َالهدى َمه َوبيىات  .dalam Q.S. al-Baqarah ayat 185 {للىاس

Dengan adanya redaksi ini, para pembaca akan semakin termotivasi 

untuk melaksanakan ibadah puasa. Hal ini karena dalam bulan 

Ramad}a>n Allah mendekatkan al-Qur’an kepada orang-orang yang 

berpuasa. Tentunya setiap orang ingin mendapatkan petunjuk (al-

huda>) dan pembeda antara yang benar dan salah (al-furqa>n) yang 

terdapat dalam al-Qur’an. 

e. Adanya redaksi {َالعسز َبكم َاليسزَولاَيزيد  di penghujung {يزيدَاللهَبكم

Q.S. al-Baqarah ayat185. Hal ini bertujuan untuk menegaskan bahwa 
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Allah selalu menghendaki kemudahan bagi hamba-hamba-Nya dan 

tidak menghendaki kesukaran selama-lamanya. 

Dengan adanya indikator-indikator di atas, para pembaca akan merasa 

ringan untuk melaksanakan ibadah tersebut. Terlebih lagi hasil yang 

dicapai dari pelaksanaan ibadah puasa adalah menjadi pribadi yang 

bertakwa. Tentu semakin membuat para pembaca terpacu untuk 

melaksanakan ibadah puasa. 

2. Menurut Perspektif tafsir sastrawi, ibadah puasa tidak hanya sekedar 

menahan lapar dan haus, bahkan lapar dan haus dalam al-Qur’an sering 

diidentikkan dengan keadaan yang buruk dan hina. Ibadah puasa 

merupakan latihan untuk menyeimbangkan diri dan menahan diri dari 

segala hawa nafsu, keinginan yang berlebihan, pikiran-pikiran yang buruk, 

dan hal-hal yang dapat merusak jiwa dan diri manusia. Sebuah latihan 

yang tidak mudah dilakukan pada waktu-waktu lain (selain bulan 

Ramad}a>n) disebabkan karena lemah, lalai, atau tidak bisa menjaganya. 

Ketika berpuasa di bulan Ramad}a>n, umat muslim melakukan ibadah 

tersebut secara bersama-sama. Hal ini memberikan kemudahan bagi 

setiap orang untuk melakukan ibadah puasa karena situasi dan kondisi 

yang mendukung untuk melakukannya. Laparnya orang yang berpuasa 

merupakan salah satu bagian dari upaya untuk menyeimbangkan diri dari 

berbagai hal. Apabila latihan penyeimbangan diri dapat teraplikasikan 

secara menyeluruh dalam berbagai keinginan manusiawi, maka akan 
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terbentuk pribadi yang bertakwa, sebagaimana yang diharapkan dari 

pelaksanaan ibadah puasa (Q.S. al-Baqarah ayat 183).  

3. Adapun pesan petunjuk yang diharapkan dari pelaksanaan ibadah puasa 

dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek psikologis dan aspek sosial:  

a. Berdasarkan aspek psikologis, pesan yang tidak dapat dipungkiri dari 

pelaksanaan ibadah puasa adalah kesadaran manusia akan pentingnya 

kebutuhan makan, minum, berhubungan suami-istri, dan hal-hal lain 

yang dapat membatalkan ibadah puasa. Adapun tujuan dari 

menyadarkan manusia akan pentingnya kebutuhan-kebutuhan 

fisiologis tersebut (seperti makan, minum, dan sebagainya) adalah 

untuk mengingatkan identitas mereka sebagai manusia yang 

membutuhkan hal-hal tersebut (al-basyariyyah al-muh}ta>jah). ketika 

manusia menyadari akan kebutuhannya secara kuat, maka ia tidak 

akan melampaui batas-batas yang patut dan tidak akan berlebih-

lebihan dalam menggunakan kebutuhan tersebut. Inilah pesan yang 

ingin disampaikan dari kewajiban berpuasa.  

b. Berdasarkan aspek sosial, pesan yang ingin disampaikan dari 

pelaksanaan ibadah puasa adalah berjubelnya kebaikan yang tersebar 

dalam ibadah ini (mu>sim al-khair) bagi seluruh umat manusia yang 

dilakukan terus-menerus secara tahunan (al-mu>sim al-sanawi>) yang 

bertujuan untuk menyelesaikan berbagai persoalan-persoalan 

kehidupan manusia dan mempermudah mereka dalam menghadapi 

kesulitan-kesulitan yang terjadi. Hal ini dapat terlihat dari berbagai 
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ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan ibadah puasa. Ayat-ayat 

tersebut menjelaskan ibadah puasa sebagai solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, baik itu dalam 

permasalahan ibadah yang melibatkan banyak orang (seperti ibadah 

haji), permasalahan interaksi antar manusia dalam kehidupan sehari-

hari (seperti melanggar sumpah dan membunuh orang lain), maupun 

permasalahan dalam keluarga (seperti menziha>r istri).     

 

B. Saran-saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap konsep 

puasa dalam al-Qur’an berdasarkan metode sastrawi Ami>n al-Khu>li>, terdapat 

beberapa rekomendasi yang kiranya dapat berguna untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan kepada ayat-ayat 

ibadah puasa dalam Q.S. al-Baqarah ayat 183 sampai 184. Penulis 

berharap untuk penelitian selanjutnya dapat menambah objek kajiannya 

dalam ibadah puasa secara umum, tidak hanya ibadah puasa dalam bulan 

Ramad}a>n. 

2. Dalam mengaplikasikan metode sastrawi yang ditawarkan oleh Ami>n al-

Khu>li>, khususnya dalam kajian seputar al-Qur’an (dira>sah ma> h}awla al-

Qur’a>n), penulis hanya membatasi kepada dua aspek pembahasan, yaitu 

aspek geografis Semenanjung Arab dan aspek sosial-kebudayaan 
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masyarakat Arab secara umum. Penulis berharap untuk penelitian 

selanjutnya dapat membahas mengenai kajian seputar al-Qur’an ini secara 

luas dan mendalam.   

3. Penelitian ini merupakan salah satu model tafsir sastrawi. Penulis 

berharap dalam penelitian selanjutnya dapat mengambil tema-tema pokok 

lainnya dan diaplikasikan dalam metode tafsir sastrawi Ami>n al-Khu>li>, 

seperti ibadah shalat, zakat, haji, dan sebagainya. 

Demikianlah penelitian mengenai konsep puasa dalam al-Qur’an 

dengan mengaplikasikan metode sastrawi Ami>n al-Khu>li>. Tentunya akan 

terdapat banyak kekurangan dari penelitian ini. Maka dari itu, penulis 

mengharapkan kritikan dan saran konstruktif sebagai evaluasi dan refleksi 

untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Besar harapan penulis agar 

penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan islam, khususnya studi al-

Qur’an kontemporer. Wa Allahu a’la>m bi al-s}awwa>b wa al-h}amdu li Allahi 

rabbi al-‘a>lami>n. 
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